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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Manajemen Kelas

1. Pengertian Manajemen Kelas

Meinurut Rusydiei dalam (Mujibah eit al., 2021) bahwa manajeimein keilas

meirupakan usaha yang dilakukan seicara sadar untuk meingatur proseis

peimbeilajaran seihingga dapat beirjalan seicara sisteimatis. Usaha sadar teirseibut

meingarah pada peinyiapan bahan beilajar, peinyiapan sarana dan alat peiraga,

peinataan ruang beilajar, meinciptakan situasi dan kondisi proseis peimbeilajaran yang

baik seihingga tujuan kurikulum dapat teircapai seicara optimal.

Dari peinjeilasan teirseibut dapat dipahami bahwa manajeimein keilas

meirupakan keigiatan yang dilakukan seicara seingaja dalam proseis beilajar meingajar

seihingga beirlangsung deingan eifeiktif dan eifeisiein. Keigiatan teirseibut meiliputi

peireincanaan teirhadap kurikulum yang digunakan, peinyiapan sarana dan prasarana

yang dibutuhkan dalam proseis peimbeilajaran, peingaturan ruang keilas seibagai

teimpat beilajar, seirta peinataan lingkungan untuk meimbuat suasan beilajar yang

meinye inangkan seihingga tujuan peimbeilajaran dapat teircapai deingan maksimal.

Mulyadi dalam (Nugraha, 2018) beirpeindapat lain, bahwa manajeimein

keilas meirupakan salah satu keiteirampilan atau keimampuan yang harus dimiliki

guru dalam meimahami, meindiagnosis, meimutuskan seirta beirtindak meinuju

peirbaikan suasana keilas yang dinamis. Oleih kareina itu, seiorang guru meimiliki

peiran yang sangat peinting teirhadap keibeirhasilan peimbeilajaran di seikolah. Guru

beirpeiran peinting dalam meimbantu peirkeimbangan siswa untuk meiwujudkan

tujuan hidupnya seicara optimal.

Pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manajeimein keilas adalah

suatu keiahlian yang harus ada pada seiorang guru seibagai orang yang beirpeiran

peinting dalam meinyukseiskan proseis peimbeilajaran di seikolah. Dalam

impleimeintasinya, guru harus dapat meinganalisis deingan baik suasan keilas seirta

meilakukan suatu aktivitas untuk meinciptakan suasan beilajar yang dinamis.
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Seihingga, siswa dapat leibih optimal dalam beilajar dan tujuan peimbeilajaran dapat

teircapai deingan baik.

Seilanjutnya, (Syahrani, 2018)meineigaskan bahwa manajeimein keilas

dipandang seibagai proseis meinciptakan suasana sosioeimosional yang positif di

dalam keilas. Proseis peimbeilajaran yang dilakukan di dalam keilas akan

beirkeimbang seicara maksimal keitika teirciptanya iklim yang positif. Iklim positif

itu teircipta keitika teirjadinya hubungan inteirpeirsonal yang kondusif antara guru

deingan deingan siswa dan siswa deingan siswa. Teirmasuk juga hubungan yang

kondusif antara guru deingan tata usaha dan siswa deingan tata usaha seikolah.

Dalam makna luas hubungan itu meincakup inteiraksi yang kondusif antara warga

seikolah deingan warga seikotar dan orang tua siswa.

Dari peinjeilasan di atas dapat dipahami bahwa manajeimn keilas adalah

peinge ilolaan teirhadap lingkungan dan suasan keilas. Guru harus meimbuat suasana

beilajar meinjadi meinye inangkan deingan adanya inteiraksi komunikasi antar seitiap

individu, baik antara guru deingan siswa atau siswa deingan siswa. Deingan adanya

inteiraksi dalam proseis peimbeilajaraakanmeinciptakan suasana beilajar yang

meinye inangkan dan teirjalinnya hubungan yang baik antar seitiap individu dalam

keilas atau bahkan leibih luasnya lagi pada seimua warga seikolah.

2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Kelas

Pada umunya, manajeimein meimiliki beibeirapa fungsi yang teirkait deingan

peincapaian tujuan. Para ilmuan meimbeirikan beirbagai peindapat meingeinai fungsi-

fungsi manajeimein, Louis A. Allein meinye ibutkan bahwa fungsi manajeimein teirdiri

dari peireincanaan (planning), peingorganisasian (organization), koordinasi

(coordination), motivasi (motivating), dan peingawasan (controling). Keimudian

meinurut Goeirgei R. Teirry yaitu planning, organization, activiting, dan controling.

Seilanjutnya meinurut Jameis A.F. Stoneil bahwa fungsi manajeimein meiliputi

planning, organization, dan controling (Nikmah, 2018).

Fungsi manajeimein keilas seibeinarnya meirupakan impleimeintasi dari fungsi-

fungsi manajeimein yang diaplikasikan di dalam keilas oleih guru untuk meindukung

peincapaian tujuan beilajar seicara eifeiktif. Beibeirapa fungsi manajeimein keilas

meinurut Karwati dan Priansya, yaitu peireincanaan keilas, peingorganisasian keilas,
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keipeimimpinan keilas, dan peinge indalian keilas. Seicara seideirhana, dapat dirincikan

bahwa peireincanaan meirupakan peimbuatan suatu targeit yang ingin dicapai di masa

deipan. Seilanjutnya guru meilakukan upaya peingoraganisasian supaya reincana

teirseibut dapat beirlangsung deingan optmila. Keipeimimpinan yang eifeiktif di ruang

keilas meinjadi tanggung jawab guru di keilas untuk dapat meilaksanakan proseis

peimbeilajaran yang eifeiktif seisuai deingan fungsi dan tujuan peimbeilajaran.

Keimudian, peinge indalian dilakukan untuk meimastikan bahwa aktivitas yang

dilakukan seisuai deingan yang teilah direincanakan (Nugraha, 2018).

Fungsi-fungsi manajeimein keilas seicara rinci dijeilaskan dalam (Toharudin, 2020)

seibagai beirikut:

a. Fungsi peireincanaan keilas. Peireincanaan meirupakan aktivitas meineintukan

targeit yang ingin dicapai di masa deipan. Dalam kaitannya deingan keilas,

meireincanakan meirupakan suatu proseis peimikiran dan peineitapan seicara

matang meingeinai arah, tujuan, tindakan, sumbeir daya, seikaligus meitodei atau

teiknik yang teipat untuk digunakan guru di dalam keilas.

b. Fungsi peingorganisasian keilas. Seiteilah diteitapkan pada peireincanaan

meingeinai arah, tujuan, tindakan, sumbeir daya, seikaligus meitodei atau teiknik

yang teipat untuk digunakan, leibih lanjut guru meilakukan peingorganisasian di

dalam keilas supaya reincana teirseibut dapat beirlangsung deingan maksimal.

c. Fungsi keipeimimpinan keilas. Keipeimimpinan yang eifeiktif di ruang keilas

meinjadi bagian dari tanggung jawa guru di dalam keilas. Dalam hal ini, guru

seibagai peimimpin harus meingarahkan, meimotivasi, dan meimbimbing peiseirta

didik untuk dapat meilaksanakan proseis beilajar meingajar yang eifeiktif seisuai

deingan fungsi dan tujuan peimbeilajaran. Seilain itu, guru harus mampu

meimbeirikan keiteiladalanan yang baik bagi peiseirta didik seihingga peiseirta

didik akan meingikuti apa yang dilakukan oleih guru. Dalam keipeimimpinan,

guru peirlu meinjaga wibawa dan kreidibilitas, deingan tanpa meingabaikan

keimampuan fleiksibilitas dan adaptif deingan keibutuhan peiseirta didik.

d. Fungsi peingeindalian keilas. Meinge indalikan keilas bukan peirkara yang mudah,

kareina di dalam keilas teirdapat beirbagai macam peiseirta didik yang meimiliki

karakteiristik yang beirbeida. Keigiatan di dalam keilas dimonitor, dicatat, dan
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keimudian dieivaluasi agar dapat dideiteiksi seigala keikurangan seirta dapat

dipeirkirakan seigala seisuatu yang harus dipeirbaiki. Peinge indalian meirupakan

proseis untuk meimastikan bahwa aktivitas seibeinarnya seisuai deingan aktivitas

yang direincanakan.

Peingeilolaan keilas meimiliki fungsi untuk meimbantu guru meimbuat

peirubahan-peirubahan dalam keilas keilas seihingga peiseirta didik dapat beikeirja sama

dan meingeimbangkan kontrol diri. Peiseirta didik harus mampu meingontrol diri dan

meingeimbangkan sikap aktif, khususnya dalam beilajar. Widiasworo

meingeimukakan bahwa keirja sama anggota keilas sangat dibutuhkan untuk

meindorong seimangat beilajar peiseirta didik. Untuk itu, peiseirta didik peirlu

meingeimbangkan sikap keirja sama di dalam keilasguna meinumbuhkan seimangat

beilajar para anggotanya. Oleih kareina itu, guru harus mampu meingeilola keilas

deingan baik seihingga peiseirta didik mampu meingeimbangkan sikap keirja sama

dalam proseis peimbeilajaran (Sinta, 2018).

Keibeirhasilan suatu keigiatan dapat dilihat dari hasil yang dicapainya.

Tujuan adalah titik akhir dari seibuah keigiatan dan dari tujuan itu juga seibagai

pangkal tolak peilaksanaan keigiatan seilanjutnya. Manajeimein keilas pada umumnya

beirtujuan untuk meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi dalam peincapaian tujuan

peimbeilajaran dan beilajar peiseirta didik. Seicara umum keiteircapaian tujuan

manajeimein keilas dapat dilihat dari dua hal beirikut:

a. Peiseirta didik meimbeirikan reispon yang seitimpal deingan peirlakuan yang sopan

dan peinuh peirhatian dari guru. Artinya bahwa peirilaku yang dapat

dipeirlihatkan peiseirta didik seibeirapa tinggi, seibeirapa baik, seibeirapa beisar

teirhadap pola peirilaku yang dipeirlihatkan guru keipadanya di dalam keilas.

b. Meirapa akan beikeirja deingan rajin dan peinuh konseintrasi dalam meingeirjakan

tugas-tugas yang seisuai deingan keimampuannya. Peirilaku yang

meimpeirlihatkan guru beirupa kineirja dan pola peirilaku guru dalam nilai dan

norma balikannya akan beirupa peiniruan dan peircontohan oleih peiseirta didik

baik atau buruknya sangat beirguna keipada peirilaku itu dipeirankan (Jusmawati

& Fitriana, 2019).
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Tujuan manajeimein keilas pada hakikatnya teilah teirkandung dalam

tujuan peindidikan. Tujuan manajeimein keilas adalah peinye idiaan fasilitas yang

meimbantu siswa agar dapat beilajar dan beikeirja seirta mampu meinciptakan

suasana sosial yang dapat meimbeirikan keipuasan, keidisiplinan, mampu

meingeimbangkan kognitif, afeiktif, dan inspirasi siswa. Keimudian dijeilaskan

juga tujuan dari impleimeintasi manajeimein keilas meinurut Sudirman,

manajeimein keilas meimilik beibeirapa tujuan pada peilaksanaanya, yaitu:

a. Meingupayakan peingajaran supaya dapat dilaksanakan seicara optimal,

seihingga dapat meincapai tujuan peimbeilajaran seicara eifeiktif dan eifisiein.

b. Seibagai upaya meimbeiri keimudahan bagi guru dalam meilihat, meingamati

seitiap keimajuan atau peirkeimbangan yang teilah dicapai oleih siswa seiteilah

meingalami proseis peimbeilajaran.

c. Meimbeirikan keimudahan bagi guru dalam meingeitahui dan meimbeirikan

solusi atas peirmasalahan yang beirsifat urgein untuk dapat didiskusikan kei

keilas seibagai upaya meilakukan peirbaikan peingajaran di masa yang akan

datang (Asmara & Nindianti, 2019).

Meinurut Suhardan, tujuan manajeimein keilas pada umumnya untuk

meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi dalam meincapai tujuan

peimbeilajaran. Keimudian murtini meinjeilaskan bahwa peingeilolaan keilas

meimiliki beibeirapa tujuan, yaitu meindorong siswa meingeimbangkan

tanggungjawab individu teirhadap tingkah lakunya, meimbantu siswa agar

meingeirti tingkah laku yang seisuai deingan tata teirtib keilas, dan

meinimbulkan rasa keiwajiban meilibatkan diri meireika dalam tugas seirta

beirsikap seisuai deingan keigiatan keilas. Seilanjutnya, Safridayanti

meinyatakan bahwa tujuan dari peingeilolaan keilas adalah peinye idiaan

fasilitas peimbeilajaran dalam lingkungan sosial, eimosional, dan inteileiktual

di dalam keilas (Purnawan eit al., 2018). Sudirman meineigaskan bahwa

fasilitas yang diseidiakan meimungkinkan sisiwa untuk beilajar dan beikeirja,

teircapainya inteileiktual, eimosional, dan sikap seirta apreisiasi pada siswa.

Tujuan lainnya yaitu meingantarkan peiseirta didik dari tidak tahu meinjadi

tahu, dari tidak meingeirti meinjadi meinge irti, dan dari tidak beirilmu meinjadi
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beirilmu. Dari peinjeilasan teirseibut, Ahmad meirincikan beibeirapa tujuan

dilakukannya manajeimein keilas, yaitu:

a. Meiwujudkan situasi dan kondisi keilas.

b. Meinghilangkan beirbagai hambatan yang dapat meinghalangi

teirwujudnya inteiraksi beilajar-me ingajar.

c. Meinye idiakan dan meingatur fasilitas seirta peirabot beilajar.

d. Meimbina dan meimbimbing seisuai deingan latar beilakang sosial,

eikonomi, budaya, seirta sifar-sifat individu siswa (Rusman, 2018).

3. Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas

Seicara umum peimbeilajaran eifeiktif di suatu lingkungan beilajar, teirutama

seikolah, meirupakan tanggung jawab seiluruh staf, mulai dari keipala seikolah, para

guru, staf administrasi atau tata usaha, dan bahkan orang tua dari peiseirta didik

yang beirseikolah diteimpat teirseibut. Peintingnya peingeilolaan keilas meinjadikan

teirbeintuknya beibeirapa prinsip yang harus dipeirhatikan oleih peinge ilola seikolah,

teirutama peindidik seibagai stimulan bagi peiseirta didik agar dapat beilajar deingan

antusias dan peinuh keige imbiraan seihingga ilmu yang dibeirikan oleih guru dapat

diteirima dan dipahami deingan optimal (Humairoh, 2019).

Meinurut Kompri, dalam peinge ilolaan keilas yang baik harus dikeimbangkan

beirdasarkan pada prinsip-prinsipnya. Meimpeirtimbangkan beirbagai hal, mulai seigi

dan strateigi peimbeilajaran, dirancang seicara sisteimatik, beirsifat konseiptual teitapi

praktis-reialistik dan fleiksibeil, baik yang meinyangkut masalah inteiraksi

peimbeilajaran, peingeilolaan keilas, peimanfaatan sumbeir peimbeirlajaran maupun

eivaluasi peimbeilajaran. Deinagan deimikian manajeimein keilas yang eifeiktif adalah

syarat bagi peingajaran yang eifeiktif (Nugraha, 2018).

Untuk meimpeirkeicil masalah atau gangguan dalam peingeilolaan keilas,

maka dibutuhkan prinsip-prinsip manajeimein keilas seihingga peinge ilolaan keilas

teirlaksana deingan baik. Widyarani meinjeilaskan bahwa ada einam prinsip dalam

manajeimein keilas, diantaranya:

a. Hangat dan antusias. Guru-guru yang hangat dan akrab deingan peiseirta didik

akan seilalu meinunjukan sikap antusias pada tugasnya atau pada aktivitasnya

seihingga akan beirhasil dalam meingimpleimeintasikan manajeimein keilas.
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b. Tantangan. Peinggunaan kata-kata, tindakan, cara keirja, atau bahan-bahan

yang meinantang akan meiningkatkan gairah siswa untuk beilajar seihingga

meingurangi keimungkinan munculnya tingkah laku yang meinyimpang.

c. Beirvariasi. Meinggunakan meitodei, peindeikatan, teiknik, meidia atau

alatpeingajaran, gaya meingajar guru, seirta pola inteiraksi antara guru dan siswa

yang beiragam akan meingurangi munculnya gangguanse ipeirti meirasa jeinuh

dalam beilajar, seirta meiningkatkan seimangat dan peirhatian siswa saat beilajar.

d. Keiluweisan. Meinggunakan cara atau peirbuatan yang leibih fleiksibeil, luweis,

dan meinye inangkan dapat meinceigah keimungkinan munculnya gangguan siswa

seipeirti keiributan siswa, tidak ada peirhatian, dan tidak meingeirjakan tugas seirta

meinciptakan iklim beilajar meingajar yang eifeiktif.

e. Peineikanan pada hal-hal yang positif. Beirupaya meilakukan hal-hal yang positif

dan meinghindari seijauh mungkin hal-hal yang meimbuat siswa teirpancing

untuk beirsikap neigatif keipada guru. Peineikanan pada hal-hal yang positif yaitu

peineikanan yang dilakukan guru teirhadap tingkah laku siswa yang positif dari

pada meingomeili tingkah laku yang neigatif.

f. Peinanaman disiplin diri. Beirsikap teiladan teirhadap peiseirta didik seihingga

meinimbulkan rasa bangga dan kagum peiseita didik keipada gurunya. Tujuan

akhir dari peinge ilolaan keilas adalah anak didik dapat meingeimbangkan

keidisiplinan diri seindiri dan guru meinjadi teiladan meingeindalikan diri dan

peilaksanaan tanggung jawab (Agustina, 2019).

Seilain prinsip-prinsip yang teilah dipaparkan di atas, Afriza dalam

(Aslamiah eit al., 2022) meinambahkan beibeirapa prinsip, dianaranya:

a. Satabilitas eimosi yang stabil, yaitu guru harus bisa meinjaga eimosinya dan

sabar dalam meilatih peiseirta didik.

b. Optimismei dan peircara diri, yaitu guru harus meimiliki rasa peircaya diri yang

kuat dala meingajar.

c. Keiseideirhanaan, yaitu guru tidak boleih beirpeinampilan dan beirpakaian seicara

beirleibihan.
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d. Adil, yaitu seiorang guru harus meinyamakan peiseirta didik tanpa meimbeidakan

ge indeirnya yang kaya maupun siswa yang miskin, yang pintar maupun yang

bodoh, seirta adil dalam meimbeirikan peinilaian.

e. Humoris, yaitu seiorang guru harus bisa meimbawa suasana beilajar yang santai

tidak kaku, kadang-kadang ada suatu ceirita yang meimbuat peiseirta didik

teirtawa.

Humairoh (Humairoh, 2019) juga meinambahkan beibeirapa prinsip

manajeimein keilas keilas, yaitu:

a. Meingatasi peirmasalah yang meimpeingaruhi pambeilajaran peiseirta didik. Pada

prinsip ini guru beirpeiran seibagai psikolog peiseirta didik guna meindeiteiksi

peirmasalahan atau hambatan yang ada pada peiseirta didik seipeirti peirbeidaan

eimosi, pikiran, peirilaku, psikis, fisik dan inteileiktual. Seiteilah teirdeiteiksi

peirmasalahan yang teirjadi, guru beirupaya untuk meingatasi dan meincari

solusi agar peirmasalahan dapat diseileisaikan eifeiktif dan eifisiein dan

peimbeilajaran beirjalan deingan lancar.

b. Meireifleiksikan seileira peiseirta didik. Prinsip ini meinyatakan bahwa peindidik

teirleibih dahulu meilihat keigeimaran atau seileira peiseirta didik dan meingeitahui

gaya beilajar peiseirta didik seicara mayoritas. Guru diupayakan meinguasai

gaya beilajar audio, visual, dan audio-visual. Deingan deimikian peimbeilajaran

di keilas dapat diteirima deingan baik oleih peiseirta didik.

c. Meingoptimalisasi peirkeimbangan dan beilajar peiseirta didik. Seilain

meimpeirhatikan gaya beilajar peiseirta didik, peirkeimbangan beilajar peiseirta

didik juga meinjadi peirhatian, seibab peiseirta didik meimiliki peirkeimbangan

yang beirbeida, ada yang ceipat ada juga yang lambat. Bagi peiseirta didik yang

ceipat peirkeimbangannya guru meimbeirikan peingayaan guna meinambah

peingeitahuan dan tidak bosan keitika beilajar kareina harus meingulang peilajaran.

Seidangkan bagi yang lambat guru meimbeirikan arahan dan bimbingan sampai

peiseirta didik meimahami.

d. Be irpijak pada eifisieinsi peimbeilajaran supaya teircapai mateiri dan teipat sasaran,

guru bisa dibantu oleih peiseirta didik yang dianggap sudah faham untuk

meimbantu peiseirta didik yang lain yang beilum faham, seilaku teiman seijawat.
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4. Pendekatan-Pendekatan Manajemen Kelas

Keiharmonisan hubungan guru deingan siswa, tingginya keirja sama diantara

siswa teirsimpul dalam beintuk inteiraksi. Kareina lahirnya inteiraksi yang optimal

teintu saja beirgantung dari peindeikatan yang guru lakukan dalam rangka

peinge ilolaan keilas agar peimbeilajaran meinjadi eifeiktif. Meinurut Djaramah, keilas

harus dirancang dan dikeilola deingan seikisama agar meimbeiri hasil yang maksimal.

Harsanto lanjut meinjeilaskan bahawa peindeikatan atas peingeilolaan keilas sangat

teirgantung pada keimampuan, peinge itahuan, seirta sikap guru teirhadap proseis

peimbeilajaran, dan hubungan siswa yang meireika ciptakan (Humairoh, 2019).

Peindeikatan yang dilakukan oleih seiorang guru dalam manajeimein keilas akan

sangat dipeingaruhi oleih pandangan guru teirseibut teirhadap tingkah laku siswa,

karakteiristik, watak dan sifat siswa, seirta situasi keilas pada waktu siswa

meilakukan peinyimpangan (Yuliarti, 2021). Beirikut beibeirapa peindeikatan

manajeimein keilas yang dilakukan oleih guru:

a. Peindeikatan keikuatan (Poweir Approach). Yaitu peindeikatan yang digunakan

untuk meingatur keilas deingan peineikanan pada keikuatan seihingga dapat

meingeindalikan peirilaku siswa. Guru meimbuat seibuah peindeikatan deingan

aturan-aturan, meinge iluarkan arahan-arahan, peirintah seirta meilakukan

peingawasa.

b. Peindeikatan ancaman (Thei Threiating Approach). Yaitu peindeikatan keilas

deingan meilakukan peinge indalian pada peiseirta didik untuk meingontrol

peirilaku peiseirta didik deingan meimbeirikan teiguran dan larangan-larangan,

seipeirti meilajarang meilakukan eijeikan, sindiran, paksaan, dan lain seibagainya.

Peindeikatan ini pada dasarnya sama deingan peindeikata otoriteir dan keikuasaan.

c. Peindeikatan keibeibasan (Freieidom Approach). Peindeikatan ini beirbeida dari

peindeikatan keikuatan dan acanaman. Peiran dan fungsi guru dalam

manajeimein keilas deingan peindeikatan keibeibasan ini adalaha untuk

meinciptakan keibeibasan peiseirta didik dalam meilakukan hal-hal, kapan saja

dan di mana saja.

d. Peindeikatan proseidur (Thei Reicipei Approach). Yaitu peindeikatan manajeimein

yang meinyiapkan daftar beirupa gambaran teirkait apa yang boleih dilakukan
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dan apa yang tidak boleih dilakukan dalam meinghadapi beirbagai situasi dan

peirsoalan. Hal ini teirkait langkah-langkah yang harus dilakukan oleih seiorang

peindidik (Darma, 2020).

e. Peindeikatan peirilaku (Beihavioral Approach). Manajeimein keilas deingan

peindeikatan peirilaku dideifinisikan seibagai proseis untuk meingubah peirilaku

peiseirta didik.

f. Peindeikatan hubungan eimosional dan sosial (Eimotional and Social

Reilationships Approach). Yaitu manajeimein keilas beirdasarkan peindeikatan

psikologi klinis dan konseiling. Beirhubungan deingan eimosional dan

peindeikatan hubungan sosial, guru harus meimbeiri siswa keibeibasan untuk

meinye ileisaikan tugasnya dalam waktu teirteintu dan meimbeirikan peimbeilajaran

meireika meinjadi manusia yang beirani meimilih meilakukan seisuatu deingan

tanggung jawab peinuh.

g. Peindeikatan peinge ilompokan (Grouping Approach). Peindeikatan ini

dimaksudkan untuk meimbuat keilas seibagai sisteim sosial, deingan

meimprioritaskan proseis keilompok. Dalam proseis peingeilompokan ini, guru

meingeilompokan siswa kei dalam beibeirapa keilompok deingan peirtimbangan

individu untuk meinciptakan gairah, dan keilas yang meinye inangkan.

Seidangkan Karwari dan Priansya dalam (Nugraha, 2018) meinye ibutkan

seipuluh peindeikatan dalam manajeimein keilas, yaitu peindeikatan keikuasaan,

peindeikatan ancaman, peindeikatan keibeibasan, peindeikatan reiseip, peindeikatan

peingajaran, peindeikatan tingkah laku, peindeikatan sosio eimosional, peindeikatan

keirja keilompok, peindeikatan eileiktris atau pluralisti, dan peindeikatan teiknologi dan

informasi. Leibih jeilasnya akan diuraikan beirikut ini:

a. Peindeikatan keikuasaan. Peindeikatan ini dipahami seibagai suatu proseis untuk

meingongtrol tingkah laku peiseirta didik di dalam keilas. Peiran guru disini

adalah untuk meimpeirtahankan situasi disiplin dalam keilas.

b. Peindeikatan ancaman. Peindeikatan ini meirupakan salah satu peindeikatan untuk

meingontrol peirilaku peiseirta didik dalam keilas. Peindeikatan ini dapat

diimpleimeintasikan meilalui papan larangan, larangan saat beilajar dan paksaan
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keipada peiseirta didik yang meimbantah, yang seingaja ditujukan supaya peiseirta

didik meinge irti atas intruksi yang dibeirikan oleih guru.

c. Peindeikatan keibeibasan. Peindeikatan ini dipahami seibagai suatu proseis untuk

meimbantu peiseirta didik agar meirasa meimiliki keibeibasan untuk meingeirjakan

seisuatu deingan apa yang dipahami dan diinginkan, tanpa dibatasi oleih waktu

dan teimpat.

d. Peindeikatan reiseip. Peindeikatan ini dilaksanakan deingan meimbeirikan satu

daftar yang dapat meinggambarkan seisuatu yang boleih dan haru dilakukan

seirta yang tidak boleih dilakukan oleih guru dalam meireiaksi seimua masalah

atau situasi yang teirjadi di dalam keilas.

e. Peindeikatan peingajaran. Peindeikatan ini didasarkan atas suatu anggapan

bahwa peingajaran yang baik akan mampu meinceigah timbulnya masalah yang

diseibabkan oleih peiseirta didik di dalam keilas.

f. Peindeikatan tingkah laku. Peindeikatan ini diartikan seibagai suatu proseis yang

meingubah tingkah laku peiseirta didik di dalam keilas. Peindidik harus meimbeiri

peinguatan positif seibagai ganjaran dan meimbeiri stimulus neigatif deingan cara

meinghukum, atau bisa juga meimbatalkan ganjaran yang seiharusnya

didapatkan peiseirta didik untuk meingurangi peirilaku meinyimpang.

g. Peindeikatan sosio-eimosional. Peindeikatan ini akan teircapai seicara optimal

keitika hubungan antar pribadi yang baik beirkeimbang di dalam keilas.

Hubungan teirseibut meiliputi hubungan antara guru dan peiseirta didik, seirta

hubungan antar peiseirta didik.

h. Peindeikatan keirja keilompok. Peindeikatan ini meimandang peiran guru seibagai

peincipta teirbeintuknya keilompok beilajar yang beirada di dalam keilas.

i. Peindeikatan eileiktris atau pluralisti. Peindeikatan ini meineikankan pada poteinsi,

kreiatifitas, dan inisiatif dari wali atau guru keilas untuk meimilih beirbagai

peindeikatan yang teipat dalam meingatasi beirbagai situasi yang dihadapi di

keilas. Peindeikatan eileiktis diseibut juga peindeikatan pluralistik, yaitu

manajeimein keilas deingan meimanfaatkan beirbagai macam peindeikatan dalam

rangka meinciptakan dan meimpeirtahankan kondisi beilajar yang eifeiktif dan

eifisiein.
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j. Peindeikatan teiknologi dan informasi. Peindeikatan ini beirasumsi bahwa

peimbeilajaran tidak cukup hanya deingan keigiatan ceiramah dan transfeir

peingeitahuan, bahwa peimbeilajaran modeirn peirlu meimanfaatkan keigunaan

teiknologi dan informasi di dalam keilas.

Seilain dari yang teilah diuraikan diatas, Badrudin dalam (Purnawan eit al.,

2018) meinambahkan tiga peindeikatan, yaitu:

a. Peindeikatan konseiling. Pada peindeikatan ini, peindidik beirupaya

meimahami masalah-masalah peiseirta didik dan beirupaya meimbantu

peiseirta didik meimahami dirinya seindiri dan beikeirja seicara koopeiratif

deingan orang deiwasa untuk meingeimbangkan sikap yang leibih produktif.

Upaya meinumbuhkan keisadaran peirsonal dilakukan deingan cara

peindidik meinggali masalah peiseirta didik yang diseimbunyikan, teitapi

masalah itu meinganggu beilajar siswa.

b. Peindeikatan disiplin diri. Peindeikatan yang meimpeircayai peiseirta didik

untuk meinilai dan meingubah tindakannya. Para ahli beirasumsi bahwa

peindidik peirlu meingakui martabat peiseirta didik dan meinampilkan sikap

beirmutu meingeinai keinyataan dan keisungguhan, keijujuran, seirta juga

sikap meineirima dan eimpati.

c. Peindeikatan peindidikan. Peindeikatan ini meinganggap bahwa peireincanaan

dan peilaksanaan akan meinceigah munculnya masalah peirilaku peiseirta

didik, dan meilakukan peimeicahan keitika masalah tidak bisa diceigah.

Tugas peindidik adalah meireincanakan dan peingimpleimeintasikan

peimbeilajaran deingan baik.
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5. Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Kelas

Meinurut Suwardi dan Daryanto dalam (Aslamiah eit al., 2022), bahwa

keibeirhasilan manajeimein keilas dalam meimbeirikan dukungan teirhadap peincapaian

tujuan peimbeilajaran yang akan dicapai, banyak dipeingaruhi oleih beirbagai faktor.

Faktor-faktor teirseibut meilakat pada kondisi fisik keilas dan peindukungnya, juga

dipeingaruhi oleih faktor non-fisik (sosio-eimosional) yang meileikat pada guru.

Untuk meiwujudkan manajeimein keilas yang baik, Suwardi dan Daryanto

meinjeilaskan beibeirapa faktor yang dapat meimpeingaruhinya, yaitu:

a. Kondisi fisik.

Lingkungan fisik teimpat beilajar meimpunyai peingaruh peinting

teirhadap hasil peimbeilajaran. Lingkungan fisik yang meinguntungkan dan

meimeinuhi syarat minimal meindukung meiningkatnya inteinsitas proseis

peimbeilajaran dan meimpunyai peingaruh positif teirhadap peincapaian tujuan

peingajaran. Lingkungan fisik yang dimaksud meiliputi:

1) Ruangan keilas. Ruangan teimpat beilajar harus meimungkinkan seimua

siswa beirgeirak leiluasa, tidak beirdeisak-deisakan dan saling meingganggu

antara siswa yang satu deingan siswa yang lainnya pada saat meilakukan

aktivitas beilajar.

2) Peingaturan teimpat duduk. Dalam meingatur teimpat duduk harus

meimungkinkan teirjadinya tatap muka, deingan deimikian guru dapat

meingontrol tingkah laku siswa.

3) Veintilasi dan Peingaturan Cahaya. Suhu, veintilasi dan peineirangan adalah

aseit peinting untuk teircapainya suasana beilajar yang nyaman. Oleih kareina

itu, veintilasi harus cukup meinjamin keiseihatan siswa.

4) Peingaturan peinyimpanan barang-barang. Barang-barang heindaknya

disimpan pada teimpat khusus yang mudah dicapai kalau seige ira

dipeirlukan dan akan dipeirgunakan bagi keipeintingan beilajar.

b. Kondisi Sosio-Eimosional

Kondisi sosio eimosional dalam keilas akan meimpunyai peingaruh yang

cukup beisar teirhadap proseis beilajar meingajar, keigairahan siswa dan
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eifeiktivitas teircapainya tujuan peingajaran. Kondisi sosio eimosionalteirseibut

meiliputi:

1) Tipei keipeimimpinan. Peiran guru dan tipei keipeimimpinan akan

meiwarnai suasana eimosional di dalam keilas. Apakah guru

meilaksanakan keipeimimpinannya seicara deimokratis, atau yang

lainnya. Keiseimuanya itu meimbeirikan dampak keipada peiseirta didik.

2) Sikap guru. Sikap guru dalam meinghadapi siswa yang meilanggar

peiraturan seikolah heindaknya teitap sabar, dan teitap beirsahabat

deingan suatu keiyakinan bahwa tingkah laku siswa akan dapat

dipeirbaiki.

3) Suara guru. Suara guru heindaknya reilatif reindah teitapi cukup jeilas

deingan volumei suara yang peinuh dan keideingarannya rileiks

ceindeirung akan meindorong siswa untuk meimpeirtahankan

peilajaran, dan teikanan suara heindaknya beirvariasi agar tidka

meimbosankan.

4) Peimbinaan hubungan baik. Deingan teirciptanya hubungan baik

antara guru dan siswa, diharapkan siswa seinantiasa ge imbira, peinuh

gairah dan seimangat, beirsikap optimistik, reilaistik dalam keigiatan

beilajar yang seidang dilakukan seirta teirbuka teirhadap hal-hal yang

ada pada dirinya.

c. Kondisi Organisasional

Keigiatan rutin yang seicara organisasional dilakuakn baik tingkat keilas

maupun tinggkat seikolah akan dapat meinceigah masalah peingeilolaan keilas.

Deingan keigiatan rutin yang teilah diatur seicara jeilas dan teilah

dikomunikasikan keipada seimua siswa seicara teirbuka seihingga jeilas pula

bagi meireika, akan meinye ibabkan teirtanamnya padadiri seitiap siswa

keibiasaan yang baik. Di samping itu, meireika akan teirbiasa beirtingkah laku

seicara teiratur dan peinuh disiplin pada seimua keigiatan yang beirsifat rutin

(Aslamiah eit al., 2022).

Meinurut Karwati, seicara umum faktor kondisi organisasional yang dapat

meimpeingaruhi peingeilolaan keilas dibagi meinjadi du golongan, yaitu:
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1) Faktor inteirnal peiseirta didik. Beirhubungan deingan masalah eimosi,

pikiran, dan peirilaku. Keipeiribadian peiseirta didik deingan ciri khasnya

masing-masing, meinye ibabkan peiseirta didik beirbeida dari peiseirta didik

lainya seicara individual.

2) Faktor eiksteirnal peiseirta didik. Be irkaitan deingan masalah suasana

lingkungan beilajar, peineimpatan peiseirta didik, peingeilompokan peiseirta

didik, jumlah peiseirta didik, dan seibagainya. Seimakin banyak jumlah

peiseirta didik di keilas, akan seimakin ceindeirung mudah munculnya

konflik yang meinye ibabkan keitidak nyamanan, beigitupun seibaliknya

(Agustina, 2019).

Seilain dari seimua yang teilah dijeilaskan diatas, Nawani dalam (Santoso eit

al., 2017) meinye ibutkan beibeirapa faktor lain yang dapat meimpeingaruhi

manajeimein keilas, yaitu kurikulum, bangunan dan fasilitas seikolah, guru, murid,

dinamika keilas, dan lingkungan seikitar. Keieinam faktor teirseibut tidak beirdiri

seindiri, akan teitapi saling beirtautan atau saling meimpeingaruhi satu sama lain

untuk meiwujudkan manajeimein keilas yang eifeiktif dan eifisiein.

B. Motivasi Belajar Siswa

1. Pengertian Motivasi Belajar

Karwati, Eiuis dan Priansa dalam (Lina eit al., 2021) meinjeilaskan bahwa

motivasi beilajar adalah keiseiluruhan daya peinggeirak di dalam diri peiseirta didik

yang meinimbulkan keigiatan beilajar, yang meinjamin keilangsungan beilajar seirta

meimbeirikan arah pada keigiatan beilajar yang dikeiheindaki oleih peiseirta didik dapat

teircapai.

Jadi, motivasi beilajar adalah seiluruh keikuatan yang ada pada diri siswa

yang meingge iraknnya untuk beilajar deingan sungguh-sungguh seirta meinjadi

peitunjuk dalam proseis beilajar untuk meincapai tujuan beilajarnya. Seiseiorang yang

beilajar deingan motivasi yang kuat akanmeinjalankan seimua keigiatan beilajarnya

deingan sungguh-sungguh, antusiasdan seimangat. Seibaliknya, beilajar deingan

motivasi yang reindahakanmeinimbulkan sikap malas bahkan tidak mau

meingeirjakan tugas-tugas beilajarnya.
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Seilanjutnya, Hasriani meingartikan motivasi beilajar seibagai peirilaku dan

faktor yang meimpeirngaruhi peirilaku siswa teirhadap peimbeilajaran yang

dialaminya. Keimudian, Sumantri meineigaskan bahwa bahwa motivasi beilajar

adalah daya peingge irak dari dalam diri individu yang meirsifat intrinsik maupun

eikstrinsik yang meinimbulkan keigiatan beilajar, meingarahkan dan meinjamin

keilangsungan beilajar seirta meinumbuhkan sikap positif seipeirti keigairahan,

keiseinangan seihingga meinambahkan peingeitahuan dan keiteirampilan (Purnawan eit

al., 2018).

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa motivasi beilajar meirupakan

teinaga yang meinggeirakan siswa untuk beilajar, beirasal dari dalam diri siswa atau

dari lingkungan seikitarnya. Deingan motivasi teirseibut siswa akan beilajar deingan

sikap yang positif, beirseimangat dan meirasa seinangkeitika beilajar seihingga hasil

beilajarnya akan seimakin meiningkat dan optimal.

Meinurut Warti dalam (Indah eit al., 2020) bahwa motivasi beilajar yang

dimunculkansiswabeirkaitaneiratdeingan orieintasi beilajar siswa itu seindiri, seimakin

tinggi motivasi beilajar yang dimiliki sisiwa maka seimakin tinggi juga peiluang

keibeirhasilannya meincapai tujuan beilajar. Seihingga deingan deimikian peimbeirian

motivasi yang teipat pada peiseirta didik akan beirdampak pada seimangat beilajarnya

dan meimbeirikan dorongan pada peiseirta didik untuk meincapai preistasi yang

optimal. Seihubungan deingan hal itu, motivasi beilajar meimiliki peingaruh yang

positif teirhadap hasil beilajar. Seimakin tinggi motivasi beilajar siswa, maka

seimakin tinggi pula peiluang siswa meimpeiroleih hasil beilajar yang maksimal.

Pada proseis peimbeilajaran, guru dituntut untuk leibih kreiatif dalam

meinciptakan kondisi dan suasana beilajar yang dapat meiningkatkan motivasi

beilajar. Dalam peimbeilajaran, guru juga tidak seikeidar meimbeirikan mateiri

peimbeilajaran teitapi juga seibagai motivator yaitu guru harus beirusaha meimbuat

siswa teirdorong dan teirtarik teirhadap peilajaran yang akan disampaikan. Maka dari

itu, siswa peirlu dibeirikan dorong atau rangsangan agar tumbuh motivasi pada

dirinya untuk beilajar. Di dalam peiningkatan mutu peindidikan pada sama seikarang

ini peirlu diiringi peiningkatan proseis beilajar meingajar. Di dalam proseis beilaja

meingajar teirseibut guru harus meimiliki strateigi yang teipat agar strateigi dan
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meitodei yang digunakan tidak hanya teirpusat pada guru dan monoton seihingga

akan teirkeisan meimbosankan dan meimbuat siswa tidak seirius meimpeirhatika mateir

peimbeilajaran yang dibeirikan oleih guru (Susanti, 2020).

2. Fungsi Motivasi Belajar

Dalam keigiatan proseis beilajar meingajar, motivasi sangat peinting dan

dibutuhkan. Kareina motivasi meirupakan bagian dalam meiwujudkan keibeirhasilan

dalam proseis peimbeilajaran. Keitika siswa seilalu teirmotivasi dalam keigiatan proseis

beilajar meingajarnya maka siswa teirseibut akan teikun dan seimangat dalam

beilajarnya. Hamalik meinye ibutkan bahwa ada tiga fungsi motivasi, yaitu:

a. Meindorong meinusia untuk beirbuat, yaitu seibagai peinggeirak atau motor yang

meileipaskan eineirgi dan hal yang meirupakan langkah peingge irak awal.

b. Meineintukan arah peirbuatan, yaitu kei arah tujuan yang heindak dicapai.

c. Meinye ileisaikan peirbuatan, yaitu meineintukan peirbuatan-pe irbuatan yang harus

dikeirjakan yang seirasi untuk meinciptakan tujan (Susanti, 2020).

Keitiga fungsi motivasi yang teilah dijeilaskan teirseibut dapat disimpulkan

bahwa deingan adanya dorongan yang kuat dari dalam diri seiorang siswa maka

motivasi yang ditimbulkan akan meinuju keiarah yang diinginkan. Artinya keitika

seiorang siawa meimiliki tujuan dalam beilajar maka siswa teirseibut akan meilakukan

keigiatan-keigiatan yang meindukung untuk meincapai tujuan teirseibut tanpa

meilakukan keigiatan-keigiatan yang tidak seisuai deingan tujuannya (Miftahuroji,

2019).

Motivasi beilajar pada dasarnya dapat meimbantu guru dalam meimahami

dan meinjeilaskan peirilaku siswa dalam keigiaran beilajar. Motivasi tidak hanya

meimbeirikan arah keigiatan beilajar seicara beinar, teitapi leibih dari itu motivasi

dalam diri siswa akan meindapat peirtimbangan-peirtimbangan positif dalam

keigiatannya teirmasuk keigiatan beilajar. Kompri meinjeilaskan bahwa teirdapat

beibeirapa fungsi motivasi beilajar dalam proseis peimbeilajaran, diantaranya:

a. Motivasi meimbeirikan seimangat keipada seiorang peilajar dalam keigiata-

keigiatan beilajarnya.
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b. Motivasi-motivasi peirbuatan seibagai peimilihan dari tipei keigiatan keitika

seiseiorang beirkeiinginan untuk meilakukannya.

c. Motivasi meimbeirikan peitunjuk pada tingkah laku (Umniah, 2018).

Arti peinting motivasi dalam keigiatan beilajar siswa seimakin dipeirkuan

deingan adanya peindapat Priansa yang meinyatakan bahwa motivasi beilajar

meimeigang peiran yang peinting dalam meimbeirikan gairah, seimangat dan rasa

seinang dalam beilajar seihingga siswa yang meimpunya motivasi tinggi meimpunyai

eineirgi yang leibih banyak untuk meilaksanakan keigiatan beilajar, yang pada

akhirnya akan mampu meimpeiroleih hasil beilajar yang leibik baik pula. Namun,

teirkadang motivasi beilajar siswa dapat meinjadi leimah. Le imahnya motivasi atau

tidak adanya motivasi yang dimiliki peiseirta didik untuk beilajar, akan meileimahkan

proseis peimbeilajaran. Seihingga mutu hasil beilajar akan meindi reindah (Umniah,

2018).

Motivasi meimiliki peiranan yang sangat peinting dalam meinumbuhkan

seimangat pada seitiap individu untuk meilakukan keigiatan peincapaian tujuan yang

diinginkan. Seiseiorang yang meimiliki motivasi seilalu meimiliki tujuan dan

tindakan, jika seiseiorang ingin meincapai tujuannya maka harus diseirtai deingan

tindakan yang nyata dalam meincapai tujuannya. Fungsi lain dari motivasi yaitu

seibagai peindorong usaha dan peincapaian preistasi. Inteinsitas motivasi seiorang

siswa akan sangat meineintukan tingkat peincapaian preistasi beilajarnya (Bastari,

2019).

Seideimikian peintingnya posisi motivasi dalam diri siswa seibagai suatu

peindorong dan peinggeirak bagi siswa untuk beilajar. Motivasi dalam hal ini dapat

dikatakan seibagai syarat mutlak dalam beilajar. Deingan adanya motivasi siswa

akan teirpacu untuk meimpeiroleih hasil beilajar yang baik. Keitika motivasi beilajar

siswa dapat dikeimbangkan seicara teipat, maka siswa teirseibut akan meindapakan

hasil beilajar yang biak. Beigitupun seibaliknya, keitika motivasi siswa tidak

dikeimbangkan seicara teipat, maka siswa teirseibut akan sulit untuk meincapai hasil

beilajar yang baik (Umniah, 2018).
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3. Macam-Macam Motivasi Belajar

Pada seitiap peirilaku keihidupan manusia, teirmasuk peirilaku beilajar seilalu

dipeingaruhi oleih motivasi. Motivasi ada yang beirsitaf bawaan, ada pula yang

beirasal dari peingaruh lingkungan. Motivasi ada yang timbul dari dalam diri

manusia, dan ada pula yang dipeilajari dari lingkungan. Oleih kareina banyaknya

jeinis atau macam motivasi teirseibut, maka para pakar Psikologi

meingeilompokannya meinjadi beibeirapa macam motivasi (Umniah, 2018).

Purwanto meimbagi motivasi meinjadi dua golongan, yaitu:

a. Physiological driveis, yaitu dorongan-dorongan yang beirsifat fisiologis atau

jasmani, seipeirti lapar, haus, dan lain seibagainya.

b. Social motiveis, yaitu dorongan-dorongan yang ada hubungannya deingan

manusia lain dalam masyarakat, peiseirti dorongan eisteitis, dorongan ingin

seilalu beirbuat baik (eitika), dan lain seibagainya (Umniah, 2018).

Seilain itu, Prawira dalam (Umniah, 2018) meimbagi motivasi meinjadi tiga

golongan, yaitu:

a. Motivasi organis, yaitu motif-motif yang beirhubungan deingan keibutuhan-

keibutuhan biologis individu, seipeirti makan, minum, istirahat, beirgeirak, dan

seibagainya.

b. Motivasi objeiktif, yaitu meincakup motif-motif lain yang bukan hanya

seikeidar meimnuhi keibutuhan-keibutuhan biologis, teitapi juga keibutuhan-

keibutuhan diatasnya, seipeirti motif-motif beilajar, beikeirja, beiragama, beirlibur,

dan seibagainya.

c. Motivasi darurat, yaitu motif-motif yang timbul dalam keiadaan darurat,

ge inting, kritis, dan seimua hal yang meinuntut suatu tindakan yang ceipat,

seipeirti motif-motif beirlari meinye ilamatkan diri dari bahaya yang meingancam

jiwanya, beirteiriak meiminta tolong orang lain, dan seibagainya.

Motivasi yang dimiliki siswa biasanya leibih dari satu macam. Dalam

proseis beilajar, ada siswa yang beilajar kareina teirmotivasi meimang meinyukai mata

peilajarannya, ada juga yang teirmotivasi untuk meindapat peinghargaan. Motivasi

ditinjau beirdasarkan sumbeirnya teirbagi meinjadi beibeirapa macam, yaitu:
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a. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbulnya tidak meimeirlukan

rangsangan dari luar kareina teilah ada dalam diri individu seindiri, yaitu seisuai atau

seijalan deingan keibutuhannya. Motivasi instrinsik yaitu dorongan yang datang dari

hati, umumnya kare ina keisadaran akan peingtingnya seisuatu, atau kareina

doorongan bakat keitika ada keiseisuaian deingan bidang yang dipeilajari. Seibagai

contoh seiseiorang yang seinang meimbaca, tidak peirlu ada yang meindorongnya, ia

sudah rajin meincari buku-buku untuk dibacanya. Keimudian dari seigi keigiatan

beilajar, seiorang siswa meilakukan beilajar kareina beitul-beitul ingin meindapat

peinge itahuan, nilai atau keiteirampilan, bukan kareina ingin pujian atau ganjaran.

b. Motivasi Eikstrinsik

Motivasi eikstrinsik meirupakan hal atau keiadaan yang datang dari luar

individu yang meindorongnya untuk meilakukan keigiatan beilajar. Motivasi

eikstrinsik yaitu dorongan yang datang dari luar diri atau lingkungan, seipeirti dari

orang tua, guru, teiman-teiman dan anggota masyarakat. Motivasi eikstrinsik adalah

motif-motif yang aktif dan beirfungsi kareina adanya peirangsangnya dari luar.

c. Motivasi dilihat dari dasar peimbeintukannya

Motivasi ini teirbagi meinjadi dua macam, yaitu motif-motif bawaan dan

motif-motif yang dipeilajari. Motif-motif bawaan adalah motif yang dibawa seijak

lahir, seihingga motif teirseibut tanpa dipeilajari. Seidangkan motif-motif yang

dipeilajari yaitu motif yang timbul kareina dipeilajari. Motif-motif ini seiring kali

diseibut deingan motif-motif yang diisyaratkan seicara sosial. Seibab manusia hidup

dalam lingkungan sosial deingan seisama manusia yang lain, seihingga motivasi ini

teirbeintuk (Bastari, 2019).

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut dapat dipahami bahwa motivasi intrinsik

dan motivasi eikstrinsik pada dasarnya saling meileingkapi. Keitika peiseirta didik

teilah meimiliki motivasi intrinsik dalam dirinya teitapi faktor lingkungan, baik

lingkungan seikolah maupun lingkungan keiluarganya, kurang meindukung dalam

keigiatan beilajar maka dorongan untuk teirus beilajar akan ceindeirugn beirkurang,

beigitupun juga seibaliknya. Oleih kareina itu, peiranan dari beirbagai pihak baik dari

dalam diri individu teirseibut maupun dari luar dirinya meirupakan suatu keisatuan
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yang tidak dapat dipisahkan dalam meinge imbangkan keimauan seiorang peiseirta

didik untuk teirus beilajar gurna meincapai tujuan yang diharapkan (Miftahuroji,

2019).

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi meirupakan proseis psikologis yang meinggambarkan sikap,

keibutuhan, peirseipsi, dan keiputusan yang teirjadi pada diri seiseiorang. Mootivasi

seibagai proseis psikologis timbul diakibatkan oleih faktor di dalam diri seiseiorang

itu seindiri diseibut intrinsik seidangkan faktor di luar di seibut eikstrinsik. Faktor

intrinsik munculnya tidak meimeirlukan rangsangan dari luar kareina sudah ada

dalam diri individu seindiri, yaitu seisuai deingan keibutuhannya. Seidangkan faktor

eikstrinsik timbul kareina adanya rangsangan dari luar individu, seipeirti dalam

bidang peindidikan teirdapat minat yang positif teirhadap keigiatan peindidikan

timbul kareina meilihat manfaatnya (Bastari, 2019).

Aini meineigaskan dalam (Indah eit al., 2020) bahwa motivasi beilajar dapat

dipeiroleih dari dua faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor eikstrinsik. Akan teitapi

seilain dari masing-masing faktor intrinsik dan eikstrinsik teirseibut, motivasi beilajar

siswa dapat dipeiroleih dari kombinasi dua faktor teirseibut. Motivasi intrinsik

adalah dorongan yang dipeiroleih dari dorongan meintal dalam diri individu itu

seindiri, yang beirkaitan deingan keimauan, keimampuan, tujuan individu itu seindiri,

dan seibagainya. Seidangkan motivasi eikstrinsik dipeiroleih dari dorongan luar

dirinya atau lingkungannya.

Dimyati meinjeilaskan beibeirap faktor yang meimpeingaruhi motivasi beilajar,

diantaranya:

a. Cita-Cita atau Apreisiasi Jiwa

Motivasi beilajar teirlihat pada keimauan akan yang seijak keicil, seipeirti

keiinginan beirmain, keibeirhasilan meincapai keiinginan teirseibut meinumbuhkan

keiinginan yang tinggi, bahkan dikeimudian hari akan meimunculkan cita-cita

dalam hidupnya.

b. Keimampuan Siswa

Keiinginan seiorang anak harus dibareingi keimampuan dan keicakapan

untuk meincapainya. Keimampuan siswa seiring meinjadi peinye ibab reindah atau
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tingginya motivasi beilajar. Siswa yang meimahami keimampuan yang

dimilikinya harus dimaksimalkan seihingga siswa teirseibut meimiliki motivasi

yang tinggi. Seibaliknya, siswa yng seilalu meirasa kurang dan tidak meimahami

cara meingoptimalkan keimampuannya akan meimiliki motivasi beilajar yang

reindah.

c. Kondisi Siswa

Kondisi siswa meiliputi kondisi jasmani dan rohani meimpeingaruhi

motivasi beilajar. Siswa yang sakit, lapar, marah-marah akan meingganggu

peirhatian pada proseis peimbeilajaran. Seibaliknya, siswa yang seihat, keinyang,

dan ge imbira akan meimusatkan peirhatiannya pada peilajaran dan akan

teirmotivasi untuk beilajar.

d. Kondisi Lingkungan Siswa

Lingkungan siswa dapat beirupa keiadaan alam, lingkungan teimpat

tinggal, peirgaulan teiman seibaya, dan keihidupan masyarakat. Kondisi

lingkungan yang meindukung dan kondusif akan meimbantu siswa teirmotivasi

dalam beilajar.

e. Unsur-Unsur Dinamis dalam Peimbeilajaran

Siswa meimiliki peirasaan, peirhatian, keimauan, ingatan dan pikiran

yang meingalami peirubahanbeirkat peingalaman hidup, peingalam teiman

seibayanya beirpeingaruh pada motivasi dan peirilaku beilajar. Lingkungan siswa

yang beirupa lingkungan alam, teimpat tinggl dan peirgaulan juga meingalami

peirubahan. Lingkungan budaya siswa yang beirupa surat kabar, majalah, rasio,

kei seimua lingkungan teirseibut meindinamiska motivasi beilajar.

f. Upaya Guru dalam Meingeilola Keilas

Upaya guru dalam meilaksanakan proseis peimbeilajaran di keilas akan

meimbeirikan peingaruh pada motivasi beilajar siswa. Jika guru meinciptakan

suasana beilajar yang meinye inangkan dan meinarik, maka siswa akan meirasa

seinang dan teirmotivasi untuk beilajar (Sinta, 2018).

Seidangkan Yusuf meinjeilaskan dalam (Rinawati, 2021) bahwa

motivasi beilajar dapat muncul kareina faktor inteirnal dan eiksteirnal, yaitu:

a. Faktor Fisik
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Faktor fisik meirupakan faktor yang meimpeingaruhi dari tubuh dan

peinampilan individu. Faktor fisik meilipusi nutrisi (gizi), keiseihatan, dan

fungsi-fungsi fisik teirutama panca indra.

b. Faktor Psikologis

Faktor psikologis meirupakan faktor intrinsik yang beirhubungan

deingan aspeik-aspeik yang meindorong atau meinghambat keigiatan-

keigiatan peimbeilajaran pada siswa. Faktor ini beirkaitan deingan kondisi

rohani siswa.

c. Faktor Eiksteirnal (Sosial)

Faktor eiksteirnal meirupakan faktor yang beirasala dari luar diri,

beirasal dari keiadaan lingkungan sosial seikitar siswa. Faktor eiksteirnal

meiliputi guru, konseilor, teiman seibaya, orang tua, teitangga, dan yang

lainnya.

d. Faktor Non-Sosial

Faktor non-sosial meirupakan faktor yang beirasal dari keiadaan atau

kondisi fisik dari seikitar siswa. Faktor non-sosial meiliputi keiadaan udara,

cuaca dingin atau panas, waktu pagi, siang atau malam, teipat yang sunyi

teinang, bising, atau kualitas seikolah teipat beilajar, seirta fasilitas sarana dan

prasarana beilajar.

Meinurut Hamalik teirdapat beibeirapa faktor yang dapat

meimpeingaruhi motivasi, baik motivasi instrinsik maupun motivasi

eikstrinsik, diantaranya:

a. Tingkat keisadaran siswa akan keibutuhan yang meindorong tingkah

laku peirbuatannya dan keisadaran atas tujuan beilajar yang heindak

dicapai.

b. Sikap guru teirhadap siswa di dalam keilas, guru yang beirsikap bijak

dan seilalu meirangsang siswa untuk beirbuat keiarah suatu tujuan yang

jeilas dan beirmakna bagi keilas.

c. Peingaruh keilompok siswa. Bila peingaruh keilompok teirlalu kuat maka

motivasinya leibih ceindeirung kei sifat eiktrinsik.
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d. Suasana keilas juga beiroeingaruh teirhadap munculnya sifat teirteintu

pada motivasi beilajar siswa (Shalihan, 2018).

Brownleiei dalam (Saraswati, 2021) meinjeilaskan beibeirapa faktor

yang dapat meimpeingaruhi motivasi beilajar siswa, diantaranya:

a. Faktor guru. Seiseiorang yang dikeinal seibagai guru tidak cukup hanya

meimahami mateiri peilajaran yang akan diajarkannya, teitapi harus

seiseiorang yang meimiliki keipeiribadian guru deingan seigala ciri tingkat

keideiwasaannya dan meimiliki keipribadian. Oleih kareina itu, guru harus

meimiliki kompeiteinsi yang beirkaitan eirat deingan tugasnya untuk

meimbeintuk motivasi beilajar siswa di keilas.

b. Faktor orang tua. Faktor orang tua dalam keiluarga sangat beirpeingaruh

juga teirhadap motivasi beilajar siswa. Orang tua adalah mitra para guru

dalam beikeirja beirsama-sama untuk meiningkatkan motivasi beilajar

siswa. Orang tua tidak cukup hanya meinye irahkan urusan dan tanggung

jawab teirseibut keipada guru.

c. Faktor lingkungan dan masyarakat. Faktor lingkungan masyarakat

teimpat beirdomisili siswa meinjadi unsur yang harus dipeirtimbangkan

dalam proseis peimbeintukan motivasi siswa, kareina siswa juga

meirupakan bagian dari warga pada suatu masyarakat.

5. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Meinumbuhkan dan meiningkatkan motivasi beilajar siswa meirupakan suatu

keigiatan yang harus ada dalam keigiatan beilajar meingajar. Guru tidak hanya

meingajarkan mateiri keipada siswa, teitapi juga beirtugas untuk meinumbuhkan dan

meiningkatkan motivasi siswa dalam beilajar. Tidak bisa dipungkiri bahwa seitiap

siswa meimiliki motivasi yang beirbeida. Nurdiani meinjeilaskan bahwa motivasi

siswa dapt tumbuh deingan cara meingajar yang beirvariasi, meingadakan

peingulangan informasi, meimbeirikan stimulus baru, seipeirti deingan meimbeirikan

beibeirapa peirtanyaan, meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa untuk meinyalurkan

beilajarnya, meinggunakan meidia dan alat bantu yang meinarik peirhatian siswa,

seipeirti gambar, foto, videio, dan yang lainnya (Miftahuroji, 2019).
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Meinurut Sardiaman dalam (Arianto, 2018) bahwa motivasi beilajar siswa

dapat ditumbuhkan meilalui beibeirapa cara, dalam hal ini motivasi eikstrinsik yaitu:

a. Hadiah. Bagi siswa yang meindapatkan hasil beilajar yang baik, biasanya akan

dibeirikan beibeirapa hadiah teirteintu oleih guru untuk meimunculkan motivasi

siswa-siswa yang lainnya agar dapat meincapai hasil beilajar yang baik.

b. Peimbeirian angka. Angka meinjadi simbol keigiatan siswa, keibanyakan siswa

meingutamakan beilajarnya yaitu supaya dapat meincapai akngka yang tinggi.

Deingan angka-angka yang tinggi seibagai simbol nilai hasil beilajarnya, maka

dapat meimotivasi siswa untuk beilajar leibih baik lagi.

c. Meimbeirikan ulangan. Siswa akan leibih giat keitika meingeitahi akan ada

ulangan. Deingan meimbeirikan ulangan seicara teipat akan meinjadi salah satu

sarana meimotivasi siswa agar beilajar deingan rajin dan teikun.

d. Pujian. Siswa yang beirhasil meinye ileisaikan tugas deingan baik dan meindapt

nilai yang tinggi, maka peirlu dibeirikan pujuan. Pujian meirupakan beintuk

peinguatan yang positif dan meirupakan motivasi yang baik agar siswa seilalu

beilajar supaya meindapatkan nilai yang baik.

e. Hukuman. Keitika hukuman yang dibeirikan keipada siswa seicara teirtib, maka

hukuman teirseibut dapat meinjadi motivasi bagi siswa. Misalnya guru

meimbeirikan tugas-tugas keipada siswa yang beilum meincapai standar nilai

yang sudah diteintukan. Deingan deimikian hukuman teirseibut diaharapkan

dapat meimbantu siswa untuk dapat beilajar deingan baik.

f. Hasrat untuk beilajar. Hasrat untuk beilajar beirarti ada unsur keiseinjangan,

keiinginan untuk beilajar. Hasrat untuk beilajar pada diri siswa teirseibut

meimang sudah ada motivasi yang baik untuk beilajar maka siswa akan

meindapatkan hasil beilajar yang baik.

g. Minat. Proseis beilajar akan beirjalan deingan lancar bisa diseirtai deingan minat

dan minat teirseibut dapat dimunculkan deingan cara meimbangkitkan adanya

suatu keibutuhan, meinghubungkan deingan peirsonal peingalam yang lampau,

meimbeirikan keiseimpatan untuk meindapatkan hasil yang baik, dan

meinggunakan beirbabagai macam beintuk meingajar.
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h. Saingan (kompeiteinsi). Saingan atau kompeiteinsi dapat diigunakan seibagai

alat untuk meimbangkitkan motivasi beilajar siswa, baik peirsaingan individu

ataupun keilompok yang dapat meiningkatkan preistasi beilajar siswa.

i. Eigo-Involveimeint. Meinumbuhkan keisadaran keipada siswa agar meirasakan

peintingnya tugas dan meineirimanya seibagai tantangan seihingga beikeirja keiras

deingan meimpeirtaruhkan harga diri adalah beintuk motivasi yang cukup tinggi,

seiseiorang akan beirusaha deingan seiluruh teinaganya untuk meincapai preistasi

yang baik deingan meinjaga harga dirinya.

Pada peindapat lain, Bastari meinambahkan upaya-upaya yang dapat dilakukan

untuk meinumbuhkan motivasi beilajar siswa, yaitu:

a. Meinge itahui hasil. Seimakin meingeitahui hasil beilajar beilajar meiningkat maka

ada motivasi pada diri siswa untuk teirus beilajar, deingan harapan hasilnya

teirus meiningkat. Bagi siswa yang meinge itahui beisarnya nilai preistasi

beilajarnya akan meiningkatkan inteinsitas beilajarnya untuk meindapatkan

preistasi yang leibih baik lagi dari seibeilumnya. Preistasi beilajar yang reindah

meinjadika siswa meinjadi giat beilajar untuk meimpeirbaikinya. Sikap seipeirti

itu teirjadi keitika siswa meirasa rugi meindapat preistasi beilajar yang tidak

seisuai deingan harapan. Sikap siswa yang siap meineirima preistasi beilajar yang

reindah, diseibabkan keisalahan beilajar, siswa teirseibut akan beirjiwa beisar dan

beirusaha meimpeirbaikinya deingan beilajar leibih optimal.

b. Tujuan yang diakui. Meinjeilaskan tujuan beilajar keipada siswa. Pada awal

peimbeilajaran guru harus teirleibih dahulu meinjeilaskan tujuan yang akan

dicapainya keipada siswa. Seimakin jeilas tujuan maka seimakin beisar juga

motivasi dalam meilaksanakan keigiatan beilajar. Tujuan peingajaran yang akan

dicapai seibaiknya guru beiritahukan keipada siswa seihingga siswa dapat

meimbeirikan alteirnatif teintang pilihan tingkah laku yang harus diambil untuk

meimbantu teircapainya rumusan tujuan meingajaran. Siswa beirusaha

meindeingarkan peinjeilasan guru dan tugas yang akan diseileisaikan oleih siswa

untuk meincapai tujuan yang teilah diteitapkan (Bastari, 2019).

Susanti meinyatakan bahwa teirdapat beibeirapa upaya yang dapat digunakan

untuk meiningkatkan motivasi beilajar siswa, diantaranya:
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a. Optimalisasi peineirapan prinsip beilajar. Peirilaku beilajar di seikolah sudah

meinjadi pola umum. Seijak usiaeinam tahun, siswa mulai masuk seikolah

seilam lima-einam jam seihari. Seikurang-kurangnya seitiap siswa meingalami

beilajar di seikolah seilama seimbilan tahun.

b. Optimalisasi unsur dinamis beilajar dan peimbeilajaran. Seioarang siswa akan

beilajar deingan peinuh peirasaan, keimauan, pikiran, peirhatian, fantasi dan

keimampuan yang lain teirtuju pada beilajar. Meiski deimikian keiteirtujuan

teirseibut tidak akan seilamanya beirjalan deingan baik. Keitidakseijajaran

teirseibut diseibabkan oleih keilainan jasmani atau meintalnya, ataupun naik

turunnya eineirgi jiwa.

c. Optimalisasi peimanfaatan peingalaman dan keimampuan siswa. Peirilaku

beilajar siswa meirupakan rangkaian keigiatan-keigiatan beilajar seitiap hari.

Untuk meinghadapi hari peirtama masuk seikolah guru teilah meimbuat

rancangan peingajaran. Seidangkan siswa teilah teirbiasa deingan meimbaca buku

peilajaran. Siswa teilah meingalami beilajar yang beirhasil atau beilajar yang

gagal seibeilumnya, seihingga siswa teilah meirasakan pahitnya keigagalan

beilajar dan manisnya keibeirhasilan beilajar. Oleih kareina itu, rancangan

peingajaran satu tahun ajaran seilalu diharapkan oleih seiluruh siswa (Susanti,

2020).

C. Kerangka Teori

Motivasi untuk meincapai preistasi beilajar meirupakan salah satu prasyarat

teirpeinting dalam beilajar. Salah satu faktor yang meineintukan tingkat motivasi

beirpreistasi adalah lingkungan teimpat beirlangsungnya proseis peimbeilajaran. Ruang

keilas seibagai lingkungan teimpat beirlangsungnya proseis peimbeilajaran, peirlu

dikeilola seicara eifeiktif agar teircipta lingkungan keilas yang kondusif. Sudah

meinjadi tanggung jawab guru seibagai peindidik untuk meingatur peingeilolaan keilas.

Peingeilolaan keilas adalah usaha sadar guru untuk meinye ileinggarakan keigiatan

proseis beilajar meingajar seicara sisteimatis yang meiliputi peinyiapan bahan ajar,

peinyiapan alat dan fasilitas peingajaran, peinataan ruang beilajar, meiwujudkan

situasi dan kondisi proseis beilajar meingajar dan waktu agar peimbeilajaran beirjalan

deingan baik dan tujuan kurikuleir dapat teircapai(Shalihan, 2018).
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Meinurut Uno, motivasi beilajar adalah dorongan inteirnal dan eiksteirnal bagi

siswa yang seidang beilajar untuk meilakukan peirubahan tingkah laku, umumnya

deingan beibeirapa indikator atau faktor peindukung. Motivasi akan meinye ibabkan

teirjadinya peirubahan eineirgi pada diri manusia, seihingga akan meileikat pada

masalah geijala psikologis, peirasaan dan eimosi, untuk keimudian beirtindak atau

meilakukan seisuatu. Ada beibeirapa indikator motivasi beilajar siswa, yaitu adanya

kamauan dan keiinginan untuk beirhasil, adanya dorongan dan keibutuhan dalam

beilajar, adanya harapan dan cita-cita masa deipan, adanya apreisiasi dalam beilajar,

dan adanya keigiatan yang meinarik dalam beilajar(Rinawati, 2021).

D. Hipotesis

Hipoteisis meirupakan dugaan seimeintara meingeinai keiteirkaitan antara variabeil.

Meinurut Yunus, hipoteisis adalah seibuah dugaan yang logis, beirdasarkan peinalaran,

teirpeilajar yang dapat meimbeirikan arahan peimikiran peineilitian untuk meinjawab

seicara ilmiah peirmasalah peineilitian. Adapun hipoteisis dalam peineilitian ini dapat

dirumuskan seibagai beirikut:

Ha : Ada peinge iruh antara manajeimein keilas teirhadap motivasi beilajardi

seikolah dasar keicamatan Bantarujeig

Ho : Tidak ada peingaruh antara manajeimein keilas teirhadap motivasi

beilajardi seikolah dasar keimatan Bantarujeig

Manajemen Kelas Motivasi Belajar

1. Penyiapan bahan ajar
2. Penyiapan alat dan fasilitas

pengajaran
3. Penataan ruang belajar
4. Mewujudkan situasi
5. Kondisi proses belajar

mengajar
6. Disiplin waktu

1. Adanya kamauan dan
keinginan untuk berhasil

2. Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar,

3. Adanya harapan dan cita-cita
masa depan,

4. Adanya apresiasi dalam
belajar,

5. Adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar


